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Abstrak 

Hoaks merupakan berita yang tersebar tanpa tahu kebenarannya atau faktanya. Hoaks biasanya tersebar 

melalui media yang mudah diakses seperti media sosial facebook, twitter dan lain-lain. Terutama pada masa 

pemilihan presiden (pilpres), para pasangan calon presiden dan wakil presiden tersebut memanfaatkan 

media sosial untuk melakukan kampanye. Hal ini tentu dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab untuk menyebarkan berita hoaks. Oleh karena itu perlu adanya pengidentifikasian 

tweet-tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan presiden 2019 agar masyarakat dapat terhindar 

dari berita hoaks. Metode yang digunakan untuk identifikasi hoaks adalah Naïve Bayes Classifier (NBC). 

Metode NBC dipilih karena telah terbukti efektif untuk kategorisasi teks, prosesnya sederhana, cepat dan 

akurasi klasifikasi yang tinggi. Data tweet yang digunakan sebanyak 500 tweet dengan 143 tweet hoaks dan 

357 tweet bukan hoaks. Hasil menunjukkan bahwa NBC dengan tambahan seleksi fitur Mutual Information 

(MI) dan Information Gain (IG) dapat menghasilkan nilai precision sebesar 0.9146, recall sebesar 0.9146, 

dan F1 score sebesar 0.9433 sedangkan NBC tanpa seleksi fitur menghasilkan nilai precision sebesar 0.6932, 

recall sebesar 0.9531, dan F1 score sebesar 0.8026, dengan kata lain seleksi fitur dapat menambah nilai F1-

score sebesar 0.1408. 

Kata kunci: hoaks, pemilihan presiden, tweet, Naïve Bayes Classifier. 

Abstract 
Hoax are news that is spread without knowing the truth or the facts. Hoax are usually spread through easily 

accessible media such as Facebook, Twitter and others. Especially during the presidential election, the pair of 

candidates for president and vice president used social media to carry out campaigns. This is certainly used by 

people who are not responsible for spreading hoax news. Therefore, it is necessary to identify hoax tweets related 

to the 2019 presidential election so that people can avoid hoax. The method used for hoax identification is Naïve 

Bayes Classifier (NBC). The NBC method was chosen because it has been proven effective for text categorization, 

the process is simple, fast and has high classification accuracy. The tweet data used was 500 tweets with 143 hoax 

tweets and 357 non-hoax tweets. The results show that NBC with additional Mutual Information (MI) and 

Information Gain (IG) feature selection can produce a precision value of 0.974, a recall of 0.9146, and an F1 score 

of 0.9433 while an NBC without a feature selection produces a precision value of 0.6932, a recall of 0.9531, and 

F1 score of 0.8026, in other words feature selection can increase the value of F1-score of 0.1408. 

 

Keywords: hoaks, presidential elections, tweets, Naïve Bayes Classifier. 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

Hoaks adalah berita yang tersebar tanpa tahu kebenaran atau faktanya [1]. Tak sedikit berita-berita bohong 

(hoaks) digunakan untuk membentuk opini publik yang mengarah pada terjadinya kehebohan, ketidakpastian 

informasi, dan ketakutan [2]. Bahkan, beberapa penyedia berita hoaks berusaha untuk mendukung ideologi yang 

diusungnya dengan menyerang kelompok oposisi yang menjadi rivalnya [3]. Menurut Hunt Allcott dan Matthew 

Gentzkow, 62% orang dewasa di Amerika Serikat mendapatkan berita dari media sosial [4] dimana terdapat banyak 

berita bohong yang tersebar. Terutama pada masa pemilihan presiden (pilpres), para pasangan calon presiden dan 

wakil presiden tersebut memanfaatkan media sosial untuk melakukan kampanye. Namun kampanye pilpres yang 

disampaikan melalui media sosial tidak selalu benar. Khususnya melalui Twitter, media sosial yang berisi banyak 

pendapat dari penggunanya, sehingga tidak dapat dipastikan kebenarannya [5]. Twitter juga memiliki struktur 

komunitas yang unik [6] cara desas-desus atau gosip menyebar melalui Twitter juga memiliki beberapa perbedaan 

dengan berita yang tersebar melalui mulut ke mulut dengan jejaring sosial konvensional [7]. Hal ini tentu 

dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk menyebarkan berita hoaks. Oleh karena itu 

perlu adanya pengidentifikasian tweet-tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan presiden 2019 agar 

masyarakat dapat terhindar dari berita hoaks.  

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan presiden 

2019 adalah Naïve Bayes Classifier (NBC). Metode NBC dipilih karena dapat mengidentifikasi berita hoaks 

dengan akurasi sebesar 91.36% dengan tambahan metode mutual information dan information gain sebagai seleksi 

fitur dan unigram sebagai ekstraksi fiturnya [8]. Selain itu, NBC telah terbukti efektif untuk kategorisasi teks, 
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prosesnya sederhana, cepat dan akurasi klasifikasi yang tinggi. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan 

diambil dari Twitter dengan crawling data menggunakan Bahasa Pemrograman Python.  

 
1.2. Topik dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi tweet yang berkaitan dengan pemilihan presiden 2019 termasuk hoaks 

atau berita bohong menggunakan metode Naïve Bayes Classfier? 

2. Bagaimana mengukur tingkat performansi sistem dalam mengidentifikasi tweet hoaks dengan 

menggunakan Naïve Bayes Classifier? 

Dalam penelitian dibutuhkan batasan masalah agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Adapun batasan masalah tersebut yaitu: 

1. Data diambil dari Twitter selama masa kampanye (23 September 2018 sampai 13 April 2019)   

2. Tweet yang diidentifikasi adalah tweet berbahasa Indonesia. 

3. Hoaks yang teridentifikasi adalah hoaks yang datanya terdapat di dalam data latih.  

 

1.3. Tujuan 

Pada penelitian ini diimplementasikan pengidentfikasian tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan 

presiden 2019 menggunakan Naïve Bayes Classfier dan pengukuran performansi sistem menggunakan F1-score. 

Data diambil dari tweet yang berhubungan dengan pemilihan presiden 2019. Dari data tweet tersebut 

diklasifikasikasi ke dalam 2 kelas yaitu hoaks dan bukan hoaks.   

 

1.4. Organisasi Tulisan 

Dalam melakukan penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan studi literatur mengenai 

teori-teori yang akan digunakan. Kemudian, dilakukan crawling data tweet yang berkaitan dengan pemilihan 

presiden 2019. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengklasifikasian data hoaks dan bukan hoaks dengan 

metode Naïve Bayes Classifier. Setelah didapatkan hasil prediksi klasifikasi dengan menggunakan Naïve Bayes 

Classifier, maka bisa dilakukan analisis perhitungan evaluasi performansi sistem dengan menggunakan F1 Score. 

 

2. Studi Terkait 

2.1 Hoaks 

Hoaks adalah berita yang beredar tanpa tahu kebenaran atau faktanya [1]. Hoaks seringkali muncul dalam 

pemberitaan dalam suatu media, media cetak maupun media sosial. Hoaks sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu 

hoax yang artinya tipuan, menipu, berita bohong, berita palsu dan kabar burung. Menurut Robert Nares, kata hoax 

muncul sejak abad 18 yang berarti “permainan sulap” [9]. Pada umumnya hoaks tersebar akibat ketidaklengkapan 

seseorang dalam membaca atau menangkap sebuah berita yang ada [10]. Atau bisa jadi hoaks sengaja disebarkan 

untuk menguntungkan beberapa pihak. 

 

2.2 Mutual Information 

Mutual information (MI) menunjukkan seberapa banyak informasi mengenai ada atau tidaknya sebuah kata 

memberikan konstribusi dalam membuat keputusan klasifikasi secara benar atau salah. 

𝐼 ( 𝑈; 𝐶) =  ∑ 𝑃(𝑈 = 𝑒𝑡, 𝐶 = 𝑒𝑐) log2

𝑃(𝑈 − 𝑒𝑡, 𝐶 = 𝑒𝑐)

𝑃(𝑈 = 𝑒𝑡) 𝑃(𝐶 = 𝑒𝑐)
𝑒𝑐 ∈{1,0}

 
(1) 

Dengan keterangan, U merupakan sebuah term atau fitur dan C adalah kelas yang ada. Nilai et atau ec bernilai 

0 atau 1 dimana, jika nilai et =1, maka dokumen berisi term atau fitur t dan jika nilai et = 0, maka dokumen yang 

tidak mengandung term atau fitur t. Kemudian untuk nilai ec = 1, maka dokumen ada dikelas c dan jika nilai ec = 

0, maka dokumen tidak ada dikelas c. 

 

2.3 Information Gain 

Information gain (IG) digunakan untuk menghitung pengaruh suatu fitur terhadap keseragaman kelas pada 

data yang dipecah menjadi sub data dengan nilai fitur tertentu. Untuk mendapatkan nilai IG dibutuhkan perhitungan 

entropy sebelum data dipisah dan sesudah data dipisah.  

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) =  ∑(𝑃𝑖) log 2 (𝑃𝑖)

𝑘

𝑖=1

 

 

(2) 

Dengan nilai Pi adalah probabilitas data S didalam kelas i. K adalah jumlah kelas untuk 5ariable S. 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆, 𝐴) =  ∑(
𝑆𝑣

𝑆
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑣))

𝑣

𝑖=1

 
 

(3) 
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Dengan nilai v adalah semua nilai yang mungkin dari atribut A, Sv adalah subset dari S dimana atribut A bernilai 

v. Nilai information gain dihitung dari persamaan berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) − 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆, 𝐴) (4) 

Dengan nilai Gain (S, A) adalah nilai information gain. Entropy (S) adalah nilai entropy sebelum pemisahan. 

Entropy (S, A) adalah nilai entropy setelah pemisahan. Besarnya nilai information gain menunjukkan seberapa 

besar pengaruh suatu atribut terhadap pengklasifikasian data. 

 

2.4 Naïve Bayes Classifier 

Naïve Bayes Classifier (NBC) merupakan metode supervised learning yang digunakan untuk 

pengklasifikasian teks berdasarkan teorema Bayes dengan asumsi “naif” tentang independensi bersyarat antara 

setiap pasangan fitur yang diberi nilai variabel kelas [11]. Pada langkah pertama dalam penggunaan metode ini, 

akan digunakan metode TF-IDF untuk merepresentasikan kata-kata tersebut ke bentuk angka. Guna dilakukannya 

perhitungan ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa penting sebuah kata dalam teks berdasarkan frekuensinya. 

Selanjutnya akan dilakukan tahap pengklasifikasian data menggunakan Naïve Bayes Classifier dengan rumus 

sebagai berikut [11]: 

 

𝑃(𝑦|𝑥1, . . , 𝑥𝑛) ∝ 𝑃(𝑦) ∏ 𝑃(𝑥𝑖|𝑦)

𝑛

𝑖=1

 
 

(5) 

Dimana 𝑃(𝑥𝑖|𝑦) adalah probabilitas kondisional dari 𝑡𝑘 yang berada pada dokumen yang dimiliki kelas y. Dari 

persamaan diatas dapat diketahui bahwasannya 𝑃(𝑥𝑖|𝑦) merupakan likehood probability dari 𝑥𝑖 yang terdapat pada 

kelas y, di sisi lain 𝑃(𝑦) merupakan prior probability dokumen yang berada pada kelas y. Hasil dari posterior 

probability akan dibandingkan untuk menentukan kelas, kelas yang memiliki nilai posterior probability terbesar 

merupakan kelas yang dipilih sebagai hasil prediksi [12]. 

Rumus Prior probability : 

𝑃(𝑦) =  
𝑁𝑦

𝑁
 

(6) 

𝑁𝑦 merupakan jumlah dari kategori dari y. N jumlah kategori keseluruhan. Untuk likehood probability akan 

dihitung kata atau fitur 𝑥𝑖 pada seluruh dokumen latih pada y, dengan menggunakan LaPlace Smoothing memiliki 

Rumus [13]: 

𝑃(𝑥𝑖|𝑦) =  
𝑁𝑦 + 1

|𝑉| + 𝑁′
 

 

 
(7) 

 

2.5 Twitter 

Twitter merupakan  merupakan situs microblogging yang dibatasi 140 karakter yang dapat menyertakan link 

ke website atau media (foto, video, suara) yang di broadcast kepada pengikutnya (followers) [14]. Tweet adalah 

penulisan teks yang yang berada di halaman publik twitter, pengguna bisa membatasi pengiriman tweet atau pesan 

yang hanya dapat dilihat oleh teman-teman atau pengikut (Followers). Pengguna Twitter dapat mengelompokkan 

tweet yang dibuat menjadi satu tema yang disebut dengan thread. Jadi jika pengguna ingin membuat tweet yang 

panjang, Twitter menyediakan fasilitas thread agar setiap tweet yang berkaitan langsung terhubung. Atau bisa juga 

pengguna menggunakan tagar “#” (hashtag) untuk mempermudah pengguna dalam pencarian. Selain itu pengguna 

juga bisa menyebut pengguna Twitter lain dalam tweet yang akan dipublikasi menggunakan tanda “@” yang 

dilanjutkan dengan username pengguna yang ingin ditambahkan. Setelah menambahkan pengguna lain dalam 

tweet yang dipublikasikan, pengguna Twitter yang lain pun dapat membalas tweet yang sudah dipublikasikan yang 

disebut dengan replay. Twitter juga mempunyai mekanisme yang mendukung untuk menyebarkan informasi yang 

didapat dari hasil tulisan orang lain yaitu retweet. 

 

2.6 Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur performansi dari sistem yang telah dibangun. Evaluasi akan 

dilakukan menggunakan tabel yang berisi prediksi yang disebut confusion matrix. Berikut adalah tabel dari 

confusion matrix [15]: 
Tabel 1 Confusion Matrix [15] 

 Actual Positive Actual Negative 

Predicted Positive  True Positive (TP) False Positive (FP) 

Predicted Negative False Negative (FN) True Negative (TN) 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 2435



 

 

Dari tabel tersebut terdapat 4 kategori, yaitu [15]: 

 True Positive (TP) yaitu hasil yang positif dan dilabeli positif. 

 False Negative (FN) yaitu hasil yang negatif dan dilabeli negatif. 

 False Positive (FP) yaitu hasil yang negatif tetapi dilabeli positif. 

 True Negative (TN) yaitu hasil yang positif tetapi dilabeli negatif. 

Dalam Precision and Recall terdapat 2 definisi confusion matrix yaitu Precision pada sumbu y dan Recall 

pada sumbu x, berikut adalah rinciannya [15]: 

 Precision digunakan untuk mengukur bagian-bagian kecil dari contoh-contoh yang diklasifikasikan 

sebagai positif dan mendapatkan label yang positif.  Precision didapatkan dengan rumus sebagai berikut 

[15]: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  

(8) 

 Recall digunakan untuk mengukur bagian-bagian kecil dari contoh-contoh yang diklasifikasikan sebagai 

positif dan mendapatkan label yang benar. Recall didapatkan dengan rumus sebagai berikut [15]: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

(9) 

 

Setelah didapatkan nilai precision dan recall, maka dapat dihitung nilai kombinasi dari precision dan  recall 

menggunakan rumus F1 Score sebagai berikut [15]: 

𝐹1 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
2(𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 × 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

(10) 

 

 

3. Metodologi 

Sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi tweet-tweet hoaks yang 

berhubungan dengan Pemilihan Presiden 2019. Dalam sistem ini terdapat 5 bagian besar yaitu pengumpulan data, 

preprocessing, perhitungan MI dan IG, klasifikasi menggunakan NBC dan evaluasi. Berikut adalah gambaran 

umum alur kerja sistem: 

 
Gambar 1 Gambaran Umum Alur Kerja Sistem 

Berikut adalah penjelasan dari Gambar 1: 

3.1. Crawling Data 

Pada tahap pengumpulan pada Twitter atau crawling data ini memiliki beberapa tahap, yaitu pembuatan akun 

Dev Twitter dan Apps Twitter untuk memperoleh akses token dan consumer key, serta pembuatan kode program 

untuk crawling data menggunakan Bahasa Pemrograman Python. Data yang diambil hanya yang menggunakan 

Bahasa Indonesia dengan kata kunci yang berasal dari akun Twitter dari masing-masing pasangan calon presiden 

dan wakil presiden yaitu, @jokowi, @prabowo, @sandiuno, dan @Kiyai_MarufAmin. 

Total data yang dikumpulkan adalah 500 tweets yang divalidasi oleh jurnalis. Data dengan label tidak benar 

ada 143 tweets dan data dengan label benar ada 357 tweets.  

Tabel 2 Contoh Data Set 

Tweet 

@jokowi Dukungan dari kepala daerah di Sumatera Barat terhadap capres  Joko Widodo 

di Pilpres 2019 bertambah. Dukungan terbaru disampaikan Wali Kota Padang Panjang 

Fadhly Amran. #2019JokowiKyaiMaruf #2019TetapJokowi #BerSATUikutKyai 

#KyaiPemimpin #KyaiTeladan 
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3.2. Preprocessing 

Preprocessing merupakan tahapan pengolahan data untuk menghilangkan data noise sehingga dapat 

menghasilkan clean word. Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada preprocessing yaitu data cleaning, case 

folding, tokenization, dan stopword removal.  

a. Data cleaning 

Proses untuk penghapusan website link, simbol, username, dan angka. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

data kotor yang akan masuk ke dalam perhitungan klasifikasi. 

 
Tabel 3 Contoh proses data cleaning 

Output 

Dukungan dari kepala daerah di Sumatera Barat terhadap capres Joko Widodo di Pilpres 2019 

bertambah Dukungan terbaru disampaikan Wali Kota Padang Panjang Fadhly Amran 

b. Case folding 

Tahap konversi teks menjadi suatu bentuk standar, biasanya huruf kecil atau disebut juga lowercase. Case 

folding dilakukan untuk meminimalisir perbedaan nilai pada pembobotan kata. Karena jika suatu data 

atau fitur memiliki huruf kapital, meskipun tulisannya sama dengan data atau fitur yang sudah menjadi 

lowercase akan memiliki bobot nilai yang berbeda. 
Tabel 4 Contoh proses case folding 

Output 

dukungan dari kepala daerah di sumatera barat terhadap capres joko widodo di pilpres 2019 bertambah 

dukungan terbaru disampaikan wali kota padang panjang fadhly amran 

c. Penanganan singkatan dan Tokenization 

Kata-kata yang disingkat mempengaruhi tahap pengklasifikasian, sehingga harus dilakukan konversi ke 

bentuk aslinya. Setelah itu dilakukan proses mengubah suatu kalimat, dalam hal ini tweet ke dalam bentuk 

token per kata yaitu tokenize. Hasil dari proses ini yaitu berupa unigram. 
Tabel 5 Contoh proses penanganan singkatan dan tokenization 

Output 

[‘dukungan’], [’dari’],  [’kepala’],  [’daerah’],  [’di’],  [’sumatera’],  [’barat’],  [’terhadap’],  [’capres’], 

[’ joko’], [’widodo’], [’di’], [’pilpres’], [’2019’], [’bertambah’], [’dukungan’], [‘terbaru’], 

[‘disampaikan’], [’wali’], [’kota’], [’padang’], [’panjang’], [’fadhly’] 

d. Stopword removal 

Penghapusan kata-kata yang bersifat umum namun tidak memiliki makna atau informasi yang 

dibutuhkan. Hal ini dilakukan agar pada saat identifikasi tweet, dapat mengurangi fitur yang kurang 

relevan. 
Tabel 6 Contoh proses stopword removal 

Output 

[‘dukungan’], [’dari’],  [’kepala’],  [’daerah’],  [’di’],  [’sumatera’],  [’barat’],  [’terhadap’],  [’capres’], 

[’joko’], [’widodo’], [’di’], [’pilpres’], [’2019’], [’bertambah’], [’dukungan’], [‘terbaru’], 

[‘disampaikan’], [’wali’], [’kota’], [’padang’], [’panjang’], [’fadhly’] 

 

3.3. Perhitungan Feature Selection  

Seleksi fitur atau feature selection digunakan untuk memilih fitur yang spesifik terkait dengan 

pengidentifikasian tweet hoaks. 

3.3.1. Perhitungan Mutual Information 

Hasil preprocessing yang berupa unigram, akan dilakukan perhitungan term berdasarkan kemunculan 

di setiap dokumen. Berikut adalah contoh data yang akan digunakan dalam perhitungan MI: 
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Tabel 7 Contoh data setelah preprocessing 

Dokumen Tweet Kelas Unigram 

1 prabowo pecat dari tni Tidak Benar [‘prabowo’], 

[‘pecat’], [‘dari’], 

[‘tni’] 

2 padahal prabowo pindah jabatan 

tni  

Benar [‘padahal’], 

[‘prabowo’], 

[‘pindah’], 

[‘jabatan’], [‘tni’] 

3 seluruh alumni guru tinggi 

dukung jokowi 

Tidak Benar [‘seluruh’], 

[‘alumni’], [‘guru’], 

[‘tinggi’], 

[‘dukung’], 

[‘jokowi’] 

4 tni pecat prabowo Tidak Benar [‘tni’], [‘pecat’], 

[‘prabowo’] 

5 jabatan jokowi adalah presiden  Benar [‘jabatan’], 

[‘jokowi’], 

[‘adalah’], 

[‘presiden’] 

Kemudian setelah data melalui proses tokenisasi, data yang tadinya berupa kalimat, sudah dipecah 

menjadi kata per kata atau fitur yang kemudian akan dihitung frekuensi kemunculannya agar dapat 

dihitung bobot MI nya. 

Tabel 8 Frekuensi kemunculan kata pada kelas “Tidak Benar” 

No Unigram Frekuensi kemunculan 

1 prabowo  2 

2 pecat 2 

3 dari 1 

4 tni 2 

5 seluruh 1 

6 alumni 1 

7 guru  1 

8 tinggi 1 

9 dukung 1 

10 jokowi  1 

 

Tabel 9 Frekuensi kemunculan kata pada kelas “Benar” 

No Unigram Frekuensi kemunculan 

1 padahal  1 

2 prabowo 1 

3 pindah  1 

4 jabatan 2 

5 tni 1 

6 jokowi 1 

7 adalah 1 

8 presiden 1 

 

Setelah frekuensi kemunculan setiap term diketahui, maka akan dilakukan penyeleksian term. Caranya 

dengan menghitung berapa banyak jumlah term x di kelas y dan kelas non y. Lalu dimasukkkan ke 

dalam rumus mutual information. Contoh untuk “pecat” jumlah term “pecat” pada kelas Tidak Benar 

ada 2, sedangkan pada kelas Benar ada 0. Sehingga nilai N11 dan N10 pada rumus MI secara berurutan 

adalah 2 dan 0. Untuk mencari nilai N01 dengan cara menghitung jumlah term selain term “pecat” 

pada kelas Tidak Benar, sedangkan N00 menghitung jumlah term selain term “pecat” pada kelas 

Benar. Nilai N01 dan N00 secara berurutan yaitu 43 dan 30. Lalu setiap variabel tersebut akan 

dimasukkan ke dalam rumus MI. Tujuan dari MI yaitu memilih term yang mempunyai peranan penting 
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dalam setiap kelas. 

3.3.2. Perhitungan Information Gain 

Untuk melakukan perhitungan IG dilakukan perhitungan entropy sebelum data dipisah dan sesudah 

data dipisah. Berikut adalah contoh perhitungannya: 

Tabel 10 Contoh data tweet 

Dokumen Tweet Kelas 

1 prabowo pecat dari tni Tidak Benar 

2 padahal prabowo pindah jabatan tni  Benar 

3 seluruh alumni guru tinggi dukung 

Jokowi 

Tidak Benar 

4 tni pecat prabowo Tidak Benar 

5 jabatan jokowi adalah presiden  Benar 

Langkah-langkah untuk melakukan perhitungan IG: 

 Melakukan perhitungan entropy sebelum data dipisah. Misal perhitungan entropy fitur 

Prabowo. 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑝𝑟𝑎𝑏𝑜𝑤𝑜) =  
2

16
log2

2

16
+  

1

16
log2

1

16
= 0.625 

 Melakukan perhitungan setelah data dipisah, misal ambil threshold = 0.4, jadi terbagi dua 

yaitu ada 2 dan 3 data.  

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑝𝑟𝑎𝑏𝑜𝑤𝑜) =  
1

7
log2

1

7
+  

1

7
log2

1

7
= 0.8 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑝𝑟𝑎𝑏𝑜𝑤𝑜) =  
1

12
log2

1

12
+  

0

12
log2

0

12
= 0.298 

 Kemudian hitung entropy setelah dipisahnya data untuk melihat bobot informasi data. 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 =  0.2 ∗ 0.8 + 0.3 ∗ 0.298 = 0.249 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai IG. 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0.625 − 0.249 = 0.376 

Semakin besar nilai dari IG, maka semakin penting informasi yang dimiliki oleh fitur tersebut. IG 

juga dipengaruhi oleh threshold yang digunakan. 

3.4. Klasifikasi  

Pada tahap klasifikasi, akan dilakukan klasifikasi tweet menggunakan Naïve Bayes Classifier (NBC). 

Tahapan awal dari klasifikasi ini adalah pembangunan model yang dilakukan oleh NBC menggunakan data latih 

yang ada untuk kemudian akan digunakan mengklasifikasi data pada data tes. Pembangunan model akan diawali 

dengan melakukan perhitungan prior probability. Berikut contoh data yang akan digunakan. 

Tabel 11 Contoh data latih dan data uji 

 Dokumen Tweet Kelas 

Data Latih 1 prabowo adalah presiden indonesia Tidak Benar 

2 jokowi jadi presiden Benar 

3 prabowo angkat jokowi jadi menteri Tidak Benar 

Data Uji 4 jokowi calon presiden ? 

Sebelum melakukan perhitungan NBC, data latih dan data uji terlebih dahulu dipilih fiturnya berdasarkan 

hasil seleksi fitur MI dan IG.  
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Tabel 12 Proses perhitungan kemunculan fitur pada masing-masing data 

Dokumen Prabowo Pecat Tni Jabatan Jokowi Presiden 

1 1 0 0 0 0 1 

2 0 0 0 0 1 1 

3 1 0 0 0 1 0 

4 0 0 0 0 1 1 

Setelah dipilih fitur yang ada pada data latih dan data uji, hanya fitur itu saja yang akan dihitung ke dalam 

perhitungan NBC. 

Langkah-langkah untuk membangun model menggunakan NBC sebagai berikut. 

 Menghitung prior probability dari kedua kelas yang ada. 

𝑃(𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  
2

3
= 0.67 𝑃(𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  

1

3
= 0.33 

 Setelah mendapatkan nilai prior probability untuk setiap kelas, selanjutnya menghitung conditional 

probability. 

𝑃(𝑗𝑜𝑘𝑜𝑤𝑖|𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  
1 + 1

8 + 9
= 0.117 𝑃(𝑗𝑜𝑘𝑜𝑤𝑖|𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  

1 + 1

3 + 9
= 0.167 

𝑃(𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑒𝑛|𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  
1 + 1

8 + 9
= 0.117 𝑃(𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑒𝑛|𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =  

1 + 1

3 + 9
= 0.167 

 Setelah didapatkan nilai conditional probability data pada masing-masing kelas, akan dilakukan perkalian 

antara nilai prior probability dan conditional probability untuk menentukan data tersebut termasuk ke 

dalam kelas Tidak Benar atau Benar. 

𝑃(𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟|𝐷𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛4) = 0.67 × 0.117 × 0.117 = 9.17 × 10−3 

𝑃(𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟|𝐷𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛4) = 0.33 × 0.167 × 0.167 = 9.20 ×  10−3 

Hasil perhitungan akhir dari NBC sudah didapatkan yang kemudian akan dibandingkan nilai probabilitas 

mana yang paling besar diantara kedua kelas tersebut. Untuk hasil perhitungan dokumen 4 terlihat bahwa nilai 

probabilitasnya lebih besar di kelas Benar daripada kelas Tidak Benar. Maka dapat disimpulkan dokumen 4 

termasuk kelas Benar. 

3.5. Evaluasi  

Tahap terakhir dari perancangan sistem ini adalah tahap evaluasi. Evaluasi akan menggunakan F1 Score 

untuk menentukan performansi sistem. Sebelum mendapatkan nilai F1 Score, dilakukan dulu perhitungan untuk 

mendapatkan nilai precision dan recall menggunakan tabel confusion matrix. Precision digunakan untuk 

mengukur berapa banyak contoh yang positif dan berlabel positif, sedangkan recall digunakan untuk mengukur 

berapa banyak contoh yang positif dan mendapatkan label yang benar.  

 

4. Evaluasi 

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan untuk melihat performansi Naïve Bayes Classifier dalam 

mengidentifikasi tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan presiden 2019. Pengukuran performansi sistem 

diukur menggunakan precision, recall, dan F1-score. 

 

4.1 Hasil Pengujian 

Hasil pengujian dalam penelitian ini didapat dari mengukur tingkat performansi sistem identifikasi tweet 

hoax menggunakan metode NBC dengan tambahan seleksi fitur MI dan IG. Dalam pengujian ini digunakan 

sebanyak 400 data latih dan 100 data uji dari total 500 data yang dimiliki. Threshold yang digunakan untuk masing-

masing seleksi fitur MI dan IG yaitu 0.3.  Berikut adalah hasil dari perhitungan precision, recall, dan F1-score. 

 
Tabel 13 Hasil Perhitungan Precision, Recall, dan F1 score 

Precision Recall F1-score 

0.9146 0.974 0.9433 
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Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai precision, recall, dan F1-score cukup besar dengan rata-rata 

90%, hal ini disebabkan oleh penggunaan metode NBC dengan tambahan MI dan IG. 

 

4.2 Analisis Hasil Pengujian 

Perbandingan nilai precision, recall, dan F1-score yang dihasilkan oleh sistem yang menggunakan metode 

NBC dengan tambahan seleksi fitur MI dan IG dan metode NBC yang tidak menggunakan seleksi fitur dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Perbandingan nilai precision, recall, dan F1-score 

 

Berdasarkan Gambar 2, secara umum nilai yang dihasilkan oleh metode NBC dengan tambahan seleksi fitur 

MI dan IG lebih besar dibandingan dengan metode NBC yang tidak menggunakan seleksi fitur dalam 

mengidentifikasi tweet hoaks. Hal ini dikarenakan seleksi fitur dapat memisahkan fitur apa saja yang memiliki 

informasi lebih penting untuk pengidentifikasian tweet hoaks. Jadi, fitur yang digunakan oleh metode NBC tanpa 

tambahan seleksi fitur memiliki fit yang tidak berkaitan dengan pilpres lebih banyak dibandingkan dengan metode 

NBC dengan tambahan seleksi fitur sehingga terjadi kesalahan identifikasi tweet. Namun metode NBC dengan 

tambahan seleksi fitur MI dan IG juga masih memiliki kesalahan identifikasi tweet. Hal ini terjadi ketika suatu 

fitur yang dihasilkan MI dan IG memiliki frekuensi yang besar di kelas Tidak Benar. sehingga ketika perhitungan 

klasifikasi dengan metode NBC, data yang seharusnya teridentifikasi di kelas Benar secara makna, berakhir 

teridentifikasi di kelas Tidak Benar dikarenakan frekuensi kemunculan fitur yang ada pada data tersebut lebih besar 

di kelas Tidak Benar. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan analisis yang telah dipaparkan, terdapat beberapa hal yang 

dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Metode NBC dapat digunakan untuk mengidentifikasi tweet hoaks yang berhubungan dengan pemilihan 

presiden 2019 dengan tambahan seleksi fitur MI dan IG. 

2. Nilai precision, recall,dan F1-score yang dihasilkan dari identifikasi tweet hoaks menggunakan  metode 

NBC dengan tambahan seleksi fitur MI dan IG yaitu  nilai precision 0.9146, nilai recall 0.974, dan nilai 

F1-score 0.9433. 

Sedangkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, ada beberapa hal yang direkomendasikan, yaitu: 

1. Menggunakan tambahan metode lexical chain disertai metode word sense disambiguation yang berguna 

untuk mengidentifikasi makna yang ada di dalam sebuah data, sehingga pengidentfikasian hoaks dapat 

dilakukan lebih baik. 

 

  

0,9146
0,974 0,9433

0,6932

0,9531

0,8026

Perbandingan nilai

precision

Perbandingan nilai recall Perbandingan nilai F1-

score

Perbandingan Nilai Precision, Recall dan 

F1-score

NBC dengan MI dan IG NBC
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